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ABSTRAK

Asma merupakan penyakit inflamasi kronis saluran napas yang ditandai dengan
hiperresponsivitas bronkus, peningkatan produksi mukus, dan obstruksi aliran udara yang
bersifat reversibel. Peningkatan prevalensi asma serta keterbatasan literasi masyarakat terkait
terapi komplementer mendorong perlunya inovasi digital berbasis bukti ilmiah. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengembangkan website Innovation in Healthcare “Healing
with Herbs” sebagai media edukasi terapi herbal pada penderita asma. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan Push
Technology Model yang diintegrasikan dalam model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahap penelitian meliputi analisis kebutuhan pengguna,
perancangan prototipe, pengembangan konten berbasis evidence-based, serta uji kelayakan
oleh dua pakar dan uji coba terbatas kepada 30 responden di RS Bhayangkara Pekanbaru
(88%). Instrumen evaluasi mencakup aspek fungsionalitas, kelengkapan materi, dan
kemudahan penggunaan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa website “Healing with
Herbs” dinilai layak (92%) sebagai media edukasi digital dengan terdapat ada kekurangan
kelengkapan data yaitu pada komplikasi asma. Website ini menyediakan informasi herbal
seperti jahe, kunyit, madu, dan peppermint yang memiliki potensi antiinflamasi dan
bronkodilator berdasarkan kajian ilmiah terkini. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan aplikasi dari “Healing with Herbs” yang masih berbasis website ke versi
android atau i10s, sehingga dengan mudah diakses oleh semua pasien asma.

Kata Kunci: Asma, Pengobatan Dengan Herbal, ADDIE, Inovasi Dalam Perawatan
Kesehatan.

ABSTRACT

Asthma is a chronic inflammatory disease of the airways characterized by bronchial
hyperresponsiveness, increased mucus production, and reversible obstruction of airflow. The
increasing prevalence of asthma and limited public literacy related to complementary therapies
encourage the need for scientific evidence-based digital innovation. This research aims to
design and develop the Innovation in Healthcare website "Healing with Herbs" as an
educational medium for herbal therapy in asthma patients. This research uses the Research
and Development (R&D) method with the Push Technology Model approach which is
integrated in the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model.
The research stage included user needs analysis, prototype design, evidence-based content
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development, as well as feasibility tests by two experts and a trial limited to 30 respondents at
Bhayangkara Hospital Pekanbaru (88%). The evaluation instrument includes aspects of
functionality, completeness of materials, and ease of use. The results of the development show
that the "Healing with Herbs" website is considered feasible (92%) as a digital educational
medium with a lack of completeness of data, namely in asthma complications. This website
provides herbal information such as ginger, turmeric, honey, and peppermint which have anti-
inflammatory and bronchodilator potential based on the latest scientific studies. It is hoped
that the next researcher can develop an application from "Healing with Herbs" which is still
website-based to an android or iOS version, so that it is easily accessible to all asthma patients.
Keywords: Asthma, Healing With Herbs, ADDIE, Innovation In Healthcare.

PENDAHULUAN

Asma merupakan penyakit inflamasi kronis pada saluran pernapasan yang ditandai
dengan penyempitan bronkus, hiperresponsivitas saluran napas, dan episode berulang berupa
sesak napas, batuk, serta mengi. Menurut World Health Organization (WHO, 2023), asma
memengaruhi lebih dari 262 juta orang di dunia dan menyebabkan lebih dari 455.000 kematian
setiap tahunnya. Di Indonesia, prevalensi asma mencapai 2,4% dan menunjukkan tren
peningkatan, terutama pada kelompok usia produktif akibat polusi udara, asap rokok, dan
perubahan iklim (Kemenkes RI, 2022).

Sebagai penyakit kronis, asma berdampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan
penderita. Penelitian (Gupta et al., 2021), menunjukkan bahwa lebih dari 60% pasien asma
mengalami keterbatasan aktivitas fisik, seperti kesulitan berolahraga, cepat lelah, dan hambatan
dalam mobilitas harian. Gangguan tidur (nocturnal asthma) juga merupakan masalah umum:
batuk dan sesak pada malam hari menyebabkan tidur tidak berkualitas sehingga memengaruhi
energi dan konsentrasi keesokan harinya. Menurut (Nazari et al., 2020) menegaskan bahwa
gangguan tidur merupakan prediktor utama rendahnya kualitas hidup pasien asma. Meskipun
bukti ilmiah terus berkembang, masih terdapat kesenjangan besar dalam literasi kesehatan
masyarakat. Banyak pasien mencari informasi melalui media sosial yang sering kali tidak
berdasar. Minimnya akses terhadap sumber yang valid membuat pasien berisiko salah
menggunakan herbal, memilih dosis tidak tepat, atau mencampur herbal dengan obat medis
tanpa pertimbangan interaksi.

Website kesehatan menjadi salah satu media yang paling diminati karena mudah diakses,
fleksibel, dan dapat menjangkau berbagai kelompok usia. Namun, hingga kini sangat sedikit

platform digital di Indonesia yang menyediakan informasi herbal untuk asma secara lengkap,
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ilmiah, dan mudah dipahami. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya inovasi digital dalam
bentuk website edukasi berbasis bukti. Website “Innovation in Healthcare: Healing with
Herbs” dirancang untuk memberikan informasi komprehensif tentang terapi non-farmakologi
penggunaan campuran herbal dalam mengelola asma, termasuk mekanisme kerja, keamanan,
dosis. Melalui pendekatan desain yang interaktif dan ramah pengguna, website ini diharapkan
mampu meningkatkan literasi kesehatan, mendukung self-care pasien, dan berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup penderita asma.

Berdasarkan penelitian ini, tujuan penelitian ini adalah pengembangan website yang
merupakan langkah strategis yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan sejalan dengan
tren global integrasi teknologi digital dalam promosi kesehatan. Website ini bukan hanya

menyediakan edukasi, tetapi juga memperkuat jembatan antara ilmu pengetahuan, terapi herbal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research and
Development) dengan pendekatan Push Technology Model yang diintegrasikan ke dalam
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design. Development. Implementation, and
Evaluation). Penelitian ini hanya dilakukan sampai ketahap pengembangan. Model ADDIE
dipilih karena bersifat sistematis dan fleksibel dalam merancang serta mengembangkan
produk edukatif berbasis teknologi kesehatan digital. Menurut sugiyono (2019) metode
penelitian Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk.

Tahapan — tahapan yang dilakukan dalam penerapan metode ini adalah analisa
kebutuhan, design produk, pengembangan produk, implementasi dan evaluasi produk.

1. Analisis Kebutuhan, Tahap analisis dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna
terhadap informasi digital mengenai pengobatan herbal pada penyakit kronis.

2. Design Produk, Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang (desain). Pada media
pembelajaran ini langkah merancang media dilihat dari segi desain, segi materi dan
segi bahasa. Merancang desain awal media dengan membuat storyboard dan flowchart
terlebih dahulu. Storyboard adalah garis besar isi media secara umum yang meliputi
desain template dan materi. Kemudian membuat flowchart untuk menentukan

penyakit dan obat herbal yang seesuai pada penyakit tersebut.
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Gambar 1. Flowchart Web (Healing with Herbs)

3. Pengembangan, pada tahap ini peneliti mulai membuat media, seperti mengumpulkan
bahan, penetapan materi sesuai dengan penyakit asma. Secara umum komponen yang
terdapat dalam media ini terdiri dari menu utama, halaman informasi penyakit, halaman
skrininng, halaman pencegahan penyakit, halaman terapi pemberian obat dengan dosis
yang benar, dan konsultasi pada tenaga medis.

4. Implementasi dan Evaluasi Produk, Tahap implementasi dan evaluasi produk Healing with
Herbs dilakukan setelah prototipe dinyatakan layak melalui uji pengembangan awal
dinyatakan berhasil. Implementasi melibatkan pakar dan responden untuk menilai
keefektifan, kepraktisan, serta daya guna aplikasi dalam konteks pelayanan kesehatan.
Pada tahap implementasi, peneliti berkoordinasi dengan pakar yang terdiri dari ahli
keperawatan. Prototipe Healing with Herbs diimplementasikan kepada pengguna target
untuk mendapatkan umpan balik langsung mengenai efektivitas website sebagai media
edukasi kesehatan herbal. Implementasi dilakukan dengan pendampingan terbatas
melalui sesi pelatihan singkat penggunaan aplikasi. Aplikasi kemudian diuji kepada 30
responden di Rs Bhayangkara Pekanbaru. Setiap responden diberikan penjelasan dan
panduan penggunaan aplikasi, kemudian diminta untuk mencoba fitur-fitur utama,
pencarian tanaman herbal pada penyakit asma, edukasi pembuatan ramuan, serta
konsultasi daring. Tahap ini merupakan tahap yang menyatu dengan tahap evaluasi

dimana website sudah selesai dibuat lalu diuji coba kepada responden.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel diatas karakteristik dari 55 orang responden di Dusun Tanjung Penyalai
mayoritas berusia 35-49 tahun sebanyak 27 orang (49,1%), pendidikan terakhirnya yaitu SMP
sebanyak 21 orang (38,2%) dan informasi tentang kanker payudara yang pernah didapat
sebanyak 41 orang (74,5%).

1) Pengetahuan Responden (Pre-test dan Post-test)

Tahap awal penelitian ini dilakukan dengan memahami alur kerja pelaksanaan yaitu

dengan langkah awal analisis kebutuhan, design produk, pengujian produk, implementasi

produk, evaluasi produk, publikasi produk.

Analisis ~ Design &

Pengembangan
Kebutuhan Produk
Publikasi Pengujian
Produk Produk
Evaluasi Implement

Produk ‘ . asi Produk

Gambar 2. Alur Kerja Pelaksanaan

Hasil pelaksaan penelitian Perancangan Website “Healing with Herbs” untuk
membantu mengurangi kekambuhan Pada Pasien Asma. Data tersebut dapat dijadikan
acuan, tolak ukur dalam melakukan pembahasan dan sebagai hasil akhir, dapat dilihat
sebagai berikut :

1.  Analisis kebutuhan, Setelah dilakukan pengambilan data dan wawancara dengan
perawat di Rs Bhayangkara Polda Riau Kota Pekanbaru bahwa perancangan website
akan sangat membantu pasien Asma dalam mengurangi dispnea dan mengontrol gejala
asma dan juga akan mempermudah pasien dalam mengakses baik dimana dan kapan

saja.
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2. Design produk, Website “Healing with Herbs” menggunakan dua framework yaitu
lavarel dan boostrap yang mana kedua framework ini berhasil digunakan untuk

membangun dan mendesain aplikasi sehingga dapat digunakan dengan baik.
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Asma adalah penyakit peradangan saluran napas dan obstruksi aliran udara yang
bervariasi yang ditandai dengan gejala yang terputus-putus, termasuk mengi, dada
terasa sesok, sesok napas (dispnea), dan batuk, bersama dengan bronkus yang
dapat (GaryD. 2018).

Asma adalah gangguan inflamasi kronis pada mukosa bronkus yang menyebabkan
hiperresponsif bronkus, penyempitan saluran udara, dan aliran udara yang bervariasi
obstruksi yang bersifat 1 saluran nopas dan
penyempitan menghambat aliran udara yang mengakibatkan mengi yang khas
(Peate. Wild. & Nair. 2014).
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3.  Development (pengujian produk)

Uji pakar, Berdasarkan hasil uji validitas model web Healing with Herbs didapatkan
bahwa terdapat kesesuaian isi dengan model kelayakan program yang telah disusun berdasarkan
program yang telah disusun berdasarkan proses analisis kebutuhan dan desain website. Hasil
dari analisis validasi model pakar 1 dan pakar 2 menunjukkan persentase rata-rata kelayakan
mencapai 92% yang mana bahwa tidak ada perbedaan antara pakar 1 dan pakar 2 dalam

pengembangan website Healing with Herbs “Sangat Layak™ digunakan.

Tabel 1
Perhitungan Model Website Healing with Herbs
(Pakar 1)
No Unsur penilaian Mean  Persentase Kelayakan Kriteria
1. Fleksibilitas 3 75% Layak
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2. Akuraasi dan kebenaran 4 100% Sangat layak
data
3.  Kelengkapan isi (content) 3 100% Layak
4. Tampilan format 4 100% Sangat layak
5. Ketepatan waktu pengguna 4 100% Sangat layak
6.  Kontribusi dan kebaruan 4 100% Sangat layak
Sumber data primer (2026)
Tabel 2
Perhitungan Model Website Healing with Herbs
(Pakar 2)
No Unsur penilaian Mean Persentase Kriteria
Kelayakan
1. Fleksibilitas 3 75% Layak
2 Akuraasi dan kebenaran data 4 100% Sangat layak
3.  Kelengkapan isi (content) 3 100% Layak
4 Tampilan format 4 100% Sangat layak
5 Ketepatan waktu pengguna 4 100% Sangat layak
6.  Kontribusi dan kebaruan 4 100% Sangat layak
Sumber data primer (2026)
Tabel 3
Analisis Uji Kappa
Pakar Pertanyaan Koefisien Kappa P Value
Pakar 1 dan Pakar2 6 1.00 0.014

Pada tabel hasil uji interrater reability antara pakar 1 dan pakar 2 menunjukkan bahwa
koofisien kappa = 1.00 > 0,80 artinya tim pakar 1 dan pakar 2 memiliki tingkat kesepakatan
yang sempurna dan p Value = 0.014

<a 0.05 sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan antara penilai pakar 1 dan

pakar 2 tentang pengembangan website yang dibuat mulai dari awal /og in hingga sampai ke
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log out.

2) Data Karakteristik Ahli Pakar

Tabel 4
Distribusi Karakteristik Ahli Pakar Dalam Validasi Website

Healing with Herbs
Jenis Pakar Usia Jumlah (n)
Ahli media 25 1
Ahli Obat Herbal 41 1

(Sumber: Analisis data primer, 2026)

Uji Skala Terbatas, Hasil dari uji skala terbatas terhadap 3 0 orang pasien asma
menggunakan kuesioner penilaian mendapatkan hasil rata-rata 88% yang mana artinya web
Healing with Herbs “Sangat Layak” digunakan. Penggunaan ramuan herbal sebagai terapi
nonfarmakologis menjadi alternatif yang penting dalam pengelolaan asma jangka panjang.
Ketergantungan terhadap obat farmakologis seperti bronkodilator dan kortikosteroid inhalasi
dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan efek samping tertentu apabila tidak diimbangi
dengan terapi pendukung. Terapi herbal yang diberikan secara teratur dapat membantu
mengurangi keluhan sesak napas dan meningkatkan kualitas hidup pasien dengan penyakit
saluran pernapasan kronis, termasuk asma (Bararah dan Halimuddin., 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perancangan aplikasi berbasis website
“Healing with Herbs” memiliki fungsi yang baik untuk membantu mengurangi dispnea pada
pasien dengan asma. Website ini dirancang dengan fitur-fitur yang memudahkan pengguna
untuk melakukan pengontrolan asma dan membuat ramuan herbal secara terstruktur dan dapat

diakses kapan saja serta di mana saja.

Tabel 5
Perhitungan Model Website Healing with Herbs
(30 Responden)
No. Dimensi Presentase Kriteria
(%)

10
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1. Usefulness 90 Sangat Layak

2. Ease Of use 85 Sangat Layak

3. Ease of 90 Sangat Layak

learning
4. Statisfaction 87 Sangat Layak
Total 88 Sangat Layak

(Sumber: Analisis data primer, 2026)

3) Data Karakteristik 30 Responden

a. Usia

Tabel 6
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Pasien

di RS. Bhayangkara Polda Riau

Usia f %
15-25 9 30,0
26 -36 12 40,0
37-47 7 23,3
48 — 58 2 6,7

Total 30 100

(Sumber: Analisis data primer, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.6, sebagian besar responden berada pada kelompok usia 26-36

tahun, yaitu sebanyak 12 orang (40,0%). Selanjutnya, responden dengan usia 15-25 tahun

berjumlah 9 orang (30,0%). Kelompok usia 37—47 tahun sebanyak 7 orang (23,3%), sedangkan

kelompok usia 48-58 tahun merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu

sebanyak 2 orang (6,7%). Secara keseluruhan, total responden dalam penelitian ini berjumlah

30 orang (100,0%).
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b. Jenis Kelamin

Tabel 4.7

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pasien di RS.

Bhayangkara Polda Riau
Jenis Kelamin f %
LK 16 53,3
PR 14 46,7

(Sumber: Analisis data primer, 2026)

Berdasarkan Tabel 4.7, sebagian besar responden berjenis kelamin laki—laki , yaitu
sebanyak 16 orang (53,3%). Sementara itu, responden berjenis kelamin perempuan
berjumlah 14 orang (46,7%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pasien
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah laki-laki

Implementasi, pada website Healing with Herbs telah dilakukan dengan
mengintegrasikan fitur-fitur dasar sesuai dengan tujuan pengembangan. Setelah tahap
pengembangan awal, website ini telah diuji coba oleh dua pakar dalam bidang terkait, yaitu
Pakar 1 dan Pakar 2. Pada uji coba pakar yaitu pada pakar 1 dan pakar 2 yang mana
dilakukan dengan uji kappa dengan hasil kesepakatan pakar 1 dan pakar 2 yaitu tingkat
kesepakatan sempurna dan tidak ada perbedaan. Website “Healing with Herbs” ini dapat
digunakan dan layak digunakan untuk mengurangi dispnea dan mengontrol gejala pasien
asma. Setelah itu dilakukan uji skala terbatas kepada 30 responden dengan hasil rata-rata
penilaian aplikasi sangat layak digunakan.

Evaluasi, pelaksanaan implementasi awal pada aplikasi website Healing with Herbs
menunjukkan bahwa proses pengembangan telah berjalan sesuai dengan rencana, meskipun ada
kekurangan kelengkapan data yaitu pada komplikasi asma. Hasil uji coba yang dilakukan oleh
Pakar 1 dan Pakar 2 memberikan pemahaman penting terkait beberapa kekurangan pada aspek
kelengkapan data dan fungsionalitas website. Meskipun demikian, kedua pakar memberikan
apresiasi terhadap konsistensi tampilan dan kejelasan tujuan aplikasi secara keseluruhan.
Evaluasi ini menjadi acuan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat dapat memenuhi

ekspektasi pengguna dan memberikan pengalaman yang lebih baik pada tahap berikutnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkamn hasil uji validasi model website Healing with Herbs didapatkan kesesuaian
isi dan dengan kelayakan program yang telah disusun dengan persentase 92% dengan jumlah
pakar 2 orang.Untuk hasil uji intereter realibility menunjukkan hasil uji interater reability
antara pakar 1 dengan pakar 2 dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan antara penilai pakar
1 dan pakar 2 tentang pengembangan aplikasi. Berdasarkan hasil uji skala terbatas terhadap 30
orang pasien asma mendapatkan hasil rata-rata 88% yang mana artinya aplikasi web Healing
with Herbs sangat layak digunakan. Aplikasi web Healing with Herbs sangat membantu dalam

mengurangi sesak nafas dan mudah dipahami.
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